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ABSTRAK

Kecerdasan Spiritual merupakan salah satu kecerdasan
terpenting dalam  diri  manusia, kecerdasan ini  akan
menempatkanperilaku dan hidup manusia pada konteks yang lebih
bermakna. Peningkatan kecerdasan spiritual pada peserta didik
merupakan tanggung jawab kita semua, terutama sekolah itu sendiri.
Salah satu upaya yang dilakukan sekolah yaitu melalui program
kegiatan Imtag rutin mingguan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
implementasi  nilai-nilai islam pada kegiatan imtag dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan sasaran yang diteliti peserta didik kelas X A SMP
Negeri 21 Bandar. Lampung.-Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Nilai-nilai

pada kegiatan Im digSM egeri 21 Bandar
jalan ‘dengan baik. ﬂiﬁap hari jum’at pagi
— 08.000WIB. Dengan adanya program imtaq ini Si
mencer erilaku nilai-nilai islam_dalam i
harinya. Pelaks egiatan. Imtags melalui bacaan Al-qur’an,
tausyiah, pembina many dzi ahlil" telah memenuhi
kriteriapeningkatan kecerdasan spiritual peserta didik. Faktor
pendukung dalam Implementasi kegiatan imtaq ini yaitu terjalinnya
kerjasama yang baik dari kepala sekolah dan guru, dan lingkung .
Faktor penghambatnya yaitu belum tersedianya tempat yang lebih
efektif untuk digunakan, dan dari faktor keluarga terutama orang tua
yang belum memahami pentingnya kesadaran spiritual sehingga
belum maksimal melakukan pengawasan terhadap perilaku anak
anaknya dirumabh.

Kata kunci : Implementasi, Nilai — nilai Islam, Kecerdasan

Spiritual



ABSTRACT

Spiritual Intelligence is one of the most important
intelligences in humans, this intelligence will place human behavior
and life in a more meaningful context. Increasing spiritual intelligence
in students is the responsibility of all of us, especially the school itself.
One of the efforts made by the school is through the weekly routine
Imtaq activity program.

This research aims to describe how the implementation of
Islamic values in imtaq activities increases the spiritual intelligence of
students at SMP Negeri 21 Bandar Lampung. This research used a
qualitative descriptive method with the target research being students
in class IX A of SMP Negeri 21 Bandar Lampung. The data collection
techniques used were interviews, observation and documentation.

The research results show that the implementation of
Islamic values in Imtaq activities at SMP. Negeri 21 Bandar Lampung
is going well. Held every Friday morning.at 07.00 = 08.00 WIB. With
this imtaq program, students reflect Islamic values in their daily lives.
The implementation of Imtaq activities through reading the Koran,
tausyiah, religious formation, dhikr and tahlil has met the criteria for
increasing students' spiritual intelligence. Supporting factors i

entation of this i aetivitysiare the establishmen
perations, between m Ii and teachers,

nment.“The inhibiting factors are the unavailability
e to use-it, and family factors, especiall
not understand the importance of spiritual awareness so they do not
optimally moni ildren’s behavi

Keywords: Implementation, Islamic values, Spiritual Intelligence
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul Skripsi Ini tentang “Implementasi Nilai-Nilai Islam
pada kegiatan Imtag Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual Peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung”
agar tidak menyimpang alur substansinya, maka penulis
mendefinisikan beberapa istilah yang terkandung dalam judul
tersebut.

1. Implementasi
Menurut Nurdin Implementasi merupakan segala
kegiatan, tindaka, aksi dimana adanya mekanisme dalam
suatu system, Implementasi bukan sekedar kegitan tapi
segala aktivitas.yang telah-direncanakan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu’ Pengertian implementasi diatas
menjelaskan bahwa implentasi<itu bukan sekedar aktivitas
saja, tetapi juga kegiatan terencana yang dilaksan
dengan sunw g rdasarkan acuan-a
direncanaka arlsm-sungguh. Oleh kar
implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipe
jek berikutnya yaitu terlaksananya s

2. i g - g

Menurut Lorens Bagus nilai merupakan kualitas yang
terdapat pada suatu hal yang menjadikan sesuatu tersebut
dapat disukai, diinginkan, berguna atau dapat menjadi
objek kepentingan; selain itu nilai adalah apa yang
dihargai, dinilai tinggi sebagai sebuah kebaikan.? Nilai-
nilai Islami adalah perilaku, sikap, serta ibadah seseorang
yang baik yang sesuai dengan kaidah islam yang
merupakan benteng seseorang untuk berperilaku setiap

! Irviani Anggraeni, ‘Pengertian Implementasi Dan PendapaT Ahli’,
Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019), 16.

2 Afiful Ikhwan, ‘Integrasi Pendidikan Islam ( Nilai-Nilai Islami Dalam
Pembelajaran )’, Ta allum, Vol. 02.No. 2, 2003, Hal. 181.

1



harinya yang harus dikuasai siswa agar menjadi
keharmonisan dalam hidup siswa.’

3. Kegiatan Imtaq

Kegiatan Imtaq, adalah sebuah program yang
ditujukan untuk mendukung tujuan, yaitu menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan seseorang menjadi insan
kamil dengan pola tagwa, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal karena ketagwaannya kepada
Allah SWT dan program Imtag ditujukan untuk
membentuk karakter siswa sejalan dengan prioritas
pendidikan nasioanal.*

4. Meningkatkan
Peningkatan berasal dari kata kerja, “tingkat” yang
berarti berusaha untuk naik dan mendapat awalan “Me”
dan | akhiran . “kan” ‘sehingga memiliki arti menaiikan
derajat, menaikan taraf atau mempertinggi Sesuatu.
Menurut Adi.S Peningkatan berarti lapis atau lapisa
sesuatu yandgA i membentuk & su
Peningkatan a al uk*membuat sesuatum

ih baik-dari pada sebelumnya,.Suatu
tercapainya«‘suatu. peningkatan “biasanya diperlukan

pere ksekusi Pencanaan dan
eksekusi ini us “saling ¥berhubungan dan tidak

menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Dengan
demikian peningkatan dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk manaiikan sesuatu dari yang lebih rendah ketingkat
yang lebih tinggi atau upaya memaksimalkan sesuatu
ketingkat yang lebih sempurna.

% Aderibigbe, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islami Di Sdit Al-Falaah Simo
Melalui Optimalisasi Peran Guru’, Energies, Vol. 6.1 , 2018, Hal. 3

* Jumahir Jumahir, ‘Penerapan Kegiatan Imtaq Dalam Menanamkan
Karakter Religius Siswa Di Sma’, Damhil Education Journal, 2.1 (2022), Hal. 22
<https://doi.org/10.37905/dej.v2i1.1396>.

® | R Management Association, Research Anthology on Usage, Identity, and
Impact of Social Media on Society and Culture, ed. by Ed, Informatio (IGI Global,
2022) <https://books.google.co.id/books?id=izZSAEAAAQBAJ>.




5. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang
pokok yang dengannya dapat memecahkan masalah-
masalah makna dan nilai menempatkan tindakan atau
suatu jalan hidup dalam konteks yang lebih luas,kaya dan
bermakna.

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurna
perkembangan akal budi untuk berpikir dan mengerti.
Sedangkan spiritual berasal dari kata spirit yang berasal
dari bahasa latin spiritusyang berarti nafas dalam istilah
modern mengacu pada energy batin yang non jasmani
meliputi emosi dan karakter.®

6. Peserta didik
Peserta didik menurut  ketentuan umum undang-
undang RI No:»20 Tahun_ 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang, berusaha
mengembangkan potensi diri melalui prosesipembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidi
tertentu. bed ikidn, peserta didik ;ada
yang memp panuk menempuh ilmu
dengan cita-cita dan harapan masa depan.
ar Hamalik mendefinisikan pe idik sebagai

su en masukan d i pendidikan, yang
seMses dal ses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional.’

Annisa Nuraisyah Annas, ‘Manajemen Peserta Didik Berbasis
Kecerdasan’, Manajemen Pendidikan Islam, 5.2 (2017), 137.

"M P Imam Machali, The Handbook of Education Management: Teori Dan

Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah Di Indonesia Edisi 2, The Handbook of

Education Management (Prenada Media, 2018) Hal. 191
<https://books.google.co.id/books?id=Y CXvDWAAQBAJ>.



7. SMP Negeri 21 Bandar Lampung

SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang beralamatkan
di jalan Ryacudu Perum Korpri Blok D-8 Kel. Korpri raya
Kec. Sukarame Kota Bandar Lampung. UPT SMPN 21
Bandar Lampung berdiri pada tahun 1991 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No: 0216 bertepatan dengan tanggal 05 Mei 1992. Secara
resmi SMPN 21 Bandar Lampung mulai beroperasi pada
tahun 1992 dengan luas tanah seluas 9860,50 m2 dengan
kepemilikan aset tanah milik Pemerintah Kota Bandar
Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara
sistematis . dalam_ rangka mewujudkan kegiatan proses
pembelajaran. untuk membangun semangat peserta didik untuk
lebih aktif dan .inovatif sehingga dapat mengembangkan
potensinya dengan memililiki nilai spiritual keagamaan yang

uat, mampu mengendalikan diri, memiliki kecerdasangi"
hlak, mulia, semjmyang dibutuhkar™cleh™
dirinya, masyarakat, an'Negara:®

Pendidikan sendiri bertujuan_-untuk

manusia menjadi Sumber dayasyang. memiliki kualitas,
berakhlakﬁpu merwungan sekitar
sehingga menjadi nusia yang” dapat bermanfaat untuk

dirinya dan lingkungannya sebagaimana tujuan nasional
pendidikan yaitu terdapat pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menjelaskan
bahwa fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional dalam pasal
3 yang mengungkapkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter
peradaban bangsa Yyang bermartabat sebagai upaya
mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk

® Raden Ahmad Muhajir Ansori, ‘Strategi Penanaman Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Pada Peserta Didik’, Jurnal Pusaka: Media Kajian Dan Pemikiran
Kalam, Vol. 8 (2016), Hal. 14
<http://ejournal.algolam.ac.id/index.php/jurnal_pusaka/article/view/84>.
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mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadikan
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.Melalui pendidikan generasi muda dapat
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya
secara lebih baik dan efesien. Melalui proses pendidikan
setiap manusia dibentuk agar mencapai derajat tinggi sehingga
dia mampu menunaikan tugasnya sebagai khalifah dimuka
bumi yang bertujuan untuk mewujudkan kebahagian dunia
dan akhirat.

Berbicara mengenai tujuan pendidikan yaitu
menciptakan insan yang beriman dan bertakwa maka hal ini
tentu tidak lepas dari pendidikan nilai. Menurut Steeman nilai
adalah sesuatu yang memberi makna dalam hidup, yang
memberi_acuan, titik tolak dan tujuan hidup.” Nilai adalah
sesuatu yang dijunjung. tinggi, yang dapat mewarnai dan
menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih=dari sekedar
keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tind
sehingga ada hu‘m@;n7 n t erat antara nilai d

Sedang !J inda" dan _<Richard
imaksud, dengan nilai adalah standar-standar pe
ng menentukan siapa Kitasbagai ita hidup dan
bagaim jtasmemperlakukan in.'° Tentu saja nilai-
nilai yang bal enjadi g lebih baik, hidup lebih
baik dan memperlakukan orang lain secara lebih baik. Jika
kita hubungkan dengan islam maka Islam tidak cukup
dipahami sebatas "ciri khas". la berimplikasi sangat luas pada
seluruh aspek menyangkut nilai-nilai Islam, sehingga akan
melahirkan pribadi-pribadi Islami yang mampu mengemban

° Ridwan And S. Firda Fibrila, Buku Ajar Memahami llmu Sosial Budaya
Dasar (Ishd) Dalam Kebidanan (Penerbit CV. SARNU UNTUNG) Hal. 208
<https://books.google.co.id/books?id=DP2rEAAAQBAJ>.

10 Annisa Nuraisyah Annas, S R Mas, and DKk, Transformasi Pendidikan
Karakter Pada Sekolah Boarding Di Era Disruptif (Penerbit NEM, 2022)
<https://books.google.co.id/books?id=dUWeEAAAQBAJ>.



misi yang diberikan oleh Allah, yakni sebagai khalifah dan
‘abid.

Nilai nilai Islam sendiri terbagi menjadi tiga aspek,
yaitu nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak. Ketiga
nilai ini adalah nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta
didik. Ketika nilai-nilai Islam telah diimplementasikan dalam
diri seseorang maka secara tidak langsung ini akan
meningkatkan kecerdasan spiritual dalam diri karena
kecerdasan spiritual inilah yang akan mendorong seseorang
untuk terus mengembangkan dirinya.

Saat ini, dunia pendidikan di Indonesia seakan tiada
hentinya memperoleh kritikan dari berbagai kalangan karena
dianggap tidak mampu melahirkan alumni yang berkualitas
manusia Indonesia seutuhnya seperti cita-cita luhur bangsa
dan yang. diamanatkan oleh Undang-undang Pendidikan.
Fenomena-fenomena yang muncul akhir-akhir ini berupa
permasalahan-permasalahan kemerosotan nilai, moral dan
akhlak yang telah menjadi salah satu permasalahan penting

ehidupan. bangsa ,Indonesia _pada abad ke-21 ggi
emerosotan . nilaisn|ai l;y yang  mulai elanda
asyarakat kita“s lepasdari kefidakefekiifan
ingkatan kecerdasan spiritual, baik dilingkunganskels
sekolah dan masyarakat secara keseltruhan. Sebuah fenomena
pemerosw tersebut P\dari tingginya
angka kriminalitas bunuh”diri'di perkotaan. Tercatat oleh
redaksi Detik, pada tahun 2016, setiap 12 menit 18 detik
terjadi 1 tindak kriminalitas di kota megapolitan kita, DKI
Jakarta. Angka kejadian bunuh diri juga tak kalah besar.
Dilansir oleh redaksi Kompas, saat ini, DKI Jakarta telah
mendapati 15 juta kejadian bunuh diri di tanahnya. Tingkat
kriminalitas dan angka bunuh diri yang tinggi merupakan
bentuk dekadensi moral karena kurangnya rendahnya
implementasi nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari hari.
selain itu kasus yang mencerminkan kurangnya penanaman
nilai islam pada anak seperti kasus peserta didik yang berkata
kotor kepada guru nya saat hendak dibangukan oleh gurunya
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dengan cara digerakkan tubuhnya, siswa tersebut merasa
terganggu dan secara spontan mengeluarkan kata-kata kotor
kepada guru tersebut. Tentu guru tersebut sakit hati atas
perkataan dari peserta didik tersebut.

Permasalahan-permasalahan ini tentu terjadi karena
kurangnya kecerdasan spiritual dalam diri. Menurut wijayanti
menemukan bahwa rendahnya tingkat kecerdasan spiritual
akan berpengaruh terhadap kemampuan menganalisa setiap
permasalahan, mengontrol sikap dan tingkah laku serta
membedakan tindakan yang benar dan salah. Hal ini
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual sangat penting
untuk dimiliki dalam diri peserta didik.

Menurut Toto Tasmara mendefinisikan kecerdasan
spiritual sebagai kecerdasan kemampuan seseorang untuk
mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaran yang
meng-ilahi (merujuk pada wahyu Allah) baik buruk dan rasa
moral dalam caranya menempatkan diri dalam pergaulan dan
dalam cara dirinya mengambil keputusan atau melakukan
pilihan-pilihan berempati serta beradaptasi.
rubaniah adalahﬂa n paling sejati tentan
dan »kebenaran le an’ llahi (Pencipta
Semesta)y, _kecerdasan yang membuahkan™ rasa _Gi

m terhadap kebenaran sehingga tindakannya
akan

dilimibi lehsilmuiiiahi mengantarkannya
kepada ma’rifa :

Danah Zohar dan lan Marshall dalam penjelasannya,
ia lebih menekankan aspek nilai dan makna sebagai unsur
penting dari kecerdasan spiritual.”> Kecerdasan spiritual yang
mereka maksudkan adalah kecerdasan untuk menyelesaikan
masalah makna dan nilai, kecerdasan untuk memposisikan
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas

! Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence):
Membentuk Kepribadian Yang Bertanggung Jawab, Professional, Dan Berakhlak,
Seri Pengembangan SDM (Jakarta: Gema Insani, 2001)
<https://books.google.co.id/books?id=MHEdzR47cuwC>.

2Danah Zohar and lan Marshall, SQ - Kecerdasan Spiritual (Mizan
Pustaka, 2007) <https://books.google.co.id/books?id=bfhSGrim7KIC>.



dan kaya, kecerdasan untuk menaksir bahwa suatu tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang
lain. Kecerdasan spiritual adalah pondasi yang diperlukan
untuk memfungsikan Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan
Emosional secara efektif. Bahkan kecerdasan spiritual adalah
kecerdasan tertinggi kita.

Kecerdasan spiritual muncul dari dalam diri manusia,
sebuah roh suci yang telah dianugerahkan kepada setiap
manusia dari lahir.Penitipan fitrah dari Allah kepada setiap
manusia sebagaimana firman Allah SWT.

Jo o il 1 aayptb o 130 57 b &l B35

& £ )/&} 2 P i
by aduall 553 10,85 _ P Bah 1,06 28y, Cafy ik

~
.

€2 b 1 5 (e

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan All

engambil kesakmt aWiwa mereka (.
berfirman): "Buk ki i, _Tuhanmu?" Mer

jawab:*Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi

(Kami an yang.demikian itu) agar di h amat kamu
tidak men & Sesungguhnya i i Adam) adalah
orang-orang ya ah terh ni (keesaan Tuhan)"

(Q.S. Al-A’raf ayat 172)

Adapun Ciri ciri seseorang memiliki kecerdasan
spiritual dalam bukunya “Spiritual Intellegence” Marsha
Sinetar mengatakan bahwa orang-orang yang mempunyai
kecerdasan spiritual ~ memiliki banyak sifat di antaranya
adalah: (1). Kesadaran diri yang mendalam, intuisi, kekuatan
“keakuan” atau otoritas bawaan'*(2). Pandangan luas
terhadap dunia (3). Moral tinggi, pendapat yang kokoh,
kecenderungan untuk merasa gembira (4). pemahaman

% T safaria, Spiritual Intelligence: Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Pada Anak - Jejak Pustaka (Jejak  Pustaka, 2023) Hal. 24
<https://books.google.co.id/books?id=omPBEAAAQBAJ>.
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tentang tujuan hidup (5). Gagasan-gagasan segar dan aneh,
rasa humor yang dewasa (6). Pandangan pragmatis dan efisien
tentang realitas. Selain ciri ciri, terdapat indikator dari
kesadaran spiritual menurut Danah Zohar dan lan Marshall
seperti memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, kemampuan
bersikap fleksibel, Kemampuan menghadapi kesulitan, dan
menjadi Mandiri. Implementasi nilai nilai Islam dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung telah berjalan dengan baik dan
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kecerdasan spiritual.
Adapun nilai-nilai Islam yang diimplementasikan di SMP
Negeri 21 Bandar Lampung salah satunya kegiatan IMTAQ."

Implementasi kegiatan imtaq adalah kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah merupakan
kegiatan yang sangat penting untuk membangun membentuk
karakter. religius seorang siswa menjadi lebih baik. Dimana
hal tersebut merupakan Kkegiatan yang positif yang harus
diterapkan di sekolah-sekolah. Kegiatan Imtag merupakan
kegiatan ekstrakulikuler pendidikan agama  Islam _yaat
disusun secara ﬂ mruktur untuk meningkatke
kemampuanpe (r menerapkan pengetahua
ikap, “keterampilan yang telah dipelajari dalamgg elz
pe ikan agama Islam dan diterapkan kedalam kehidupan

sehari-
Kegia tag; m program yang

ditujukan untuk mendukung tujuan, yaitu menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan seseorang menjadi insan kamil
dengan pola taqwa, dapat hidup dan berkembang secara wajar
dan normal karena ketagwaannya kepada Allah SWT dan
program Imtaq ditujukan untuk membentuk karakter siswa
sejalan dengan prioritas pendidikan nasioanal. Untuk
membantu peserta didik meningkatkan kecerdasan spiritual
secara lebih mendalam lagi sehingga dapat menumbuhkan
karakter yang baik pada peserta didik, dibutuhkan program

% Hendro Hermansyah, Wakil kepala kesiswaan, “pelaksanaan Nilai-nilai islam”
Wawancara, 21 September 2023
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kerja pendidikan agama Islam. Maka dengan ini pihak sekolah
membuat sebuah program yang disebut sebagai program
imtaq. Seorang pendidik hendaknya senantiasa mengawasi
anak didiknya dalam melakukan ibadah, karena ibadah tidak
hanya ibadah kepada Allah, namun juga mencakup ibadah
terhadap sesama. Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup
seluruh aspek kehidupan serta segala yang dilakukan manusia
dalam mengabdikan diri kepada Allah SWT. (Siti Hajar,
2019:3) Untuk itu perlu adanya kegiatan imtaq diharapkan
mampu menyentuh nilai-nilai implementatif yang dapat
dimanfaatkan bagi kehidupan nyata untuk kepentingan peserta
didik sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Pelaksanaan imtag sangat diperlukan namun harus
dilandasi oleh prinsip-prinsip pendidikan nilai/akhlak sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan peserta. didik agar bisa
menciptakan. suasana sekolah yang kondusif dan penciptaan
budaya | religius.. Karena ‘memang Kkenyataan tampaknya
penerapan kegiatan imtag untuk menumbuhkan nilai moral

urang begitu mendapatkan perhatian yang Serius gé
langan pendidik sehin iﬂﬁmaan makinilang.™ &=
Kegiatan-i i ri 21 Bandar Lampling

iterapkan_dan berjalan dengan-baik, namun®n
terdapat beberapa kendala yang menjadirtantangan bagi kepala
sekolah dﬂaan kegipdapun tujuan
penelitian ini adalan®untuk mengetahui penerapan kegiatan
imtaq dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung”.

Menurut Hasil wawancara yang dilakukan terdapat
peningkatan dalam kecerdasan spiritual pada peserta didik
sebelum dan sesudah diimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam kegiatan Imtag. Sebelum diimplementasikan nilai-nilai
Islam masih banyak peserta didik yang belum memiliki
kesadaran terhadap dirinya sendiri, peserta didik belum
mampu menyesuaikan diri secara spontan misalnya seperti
salim tangan ketika bertemu guru, dan masih belum mampu
menentukan mana yang baik untuk dirinya maupun orang lain.
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Namun, setelah diimplementasikan nilai-nilai  Islam,
berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 21 Bandar Lampung terdapat peningkatan kecerdasan
spiritual seperti peserta didik mampu menentukan hal yang
baik dan buruk, peserta didik memiliki kesadaran terhadap apa
yang harus dilakukan contohnya membuang sampah pada
tempatnya, berpakaian sesuai aturan sekolah, mengikuti
kegitan keagamaan dengan baik. Namun demikian, Dalam
pelaksanaannya implementasi nilai-nilai Islam di SMP Negeri
21 Bandar Lampung masih memiliki hambatan hambatan.
Seperti Peserta didik yang emosional, peserta didik yang tidak
terima ketika ditegur guru dan justru memberontak™ Selain itu
masih banyak ditemukan kasus kasus peserta didik yang
menyimpang dari nilai nilai islam karena Kkurangnya
kecerdasan spiritual berdasarkan observasi yang peneliri
lakukan . seperti “masih terdapat Bullying antar teman,
berkelahi antar peserta didik, melawan guru dan lain lain®®

Hal tersebut diatas merupakan permasalahan dalam
implementasi nilai-nilai Islam di SMP Negeri 21 B
Lampung dan mk n kecerdasan spirit
diri generasi.saat i Iﬁpeserta didik yang
alam “ranah pendidikan. Oleh sebab™ itu,
e an spiritual pada pesertasdidik
Kecerd ifitual . disini® un entuk sikap atau
perilaku pese ik berda implementasi nilai-nilai
Islam. Menurut M. Quraish shihab salah satu ulama besar
Indonesia menyatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah
sebuah kemampuan untuk menemukan makna hidup, serta
memperhalus budi pekerti.

Seseorang yang miskin dalam spiritualitas akan
terombang-ambing dalam kehidupannya dan mudah untuk
terpengaruh oleh kerusakan moral yang kian merajalela.
Untuk itu, peserta didik perlu meningkatkan kecerdasan

21 September 2023
16 Kasus di BK. Observasi. September 2023
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spiritual. Kecerdasan spiritual akan mengisi kekosongan jiwa
untuk membangun moralitas yang lebih baik bagi meraka
untuk menjalankan kehidupan yang lebih baik kedepannya.

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah

dipaparkan diatas, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fokus Penelitian
Implemnetasi Nilai-Nilai Islam pada Kegiatan Imtaq
dalam Meningkatkan kecerdasan Spiritual

2. Sub-Fokus Penelitian
Dari fenomena banyaknya kasus kriminal dalam dunia
pendidikan yang terjadi pada peserta didik khususnya di
sekolah sekolah umum. Hal ini menarik perhatian bagi
peneliti untuk_ mengetahui upaya SMP Negeri 21
Mengimplementasikan Nilai nilai Akhlak pada Kegiatan
Imtaq dalam . meningkatkan Kecerdasan Spiritual’ Pesera
Didik.

umusan Masalar:# !
Berdasarkan lakang™ masalah« yang

kan “diatas, maka dapat dibuat-~bebera san

masalah yang akan menjadi bahasan;" yaitu sebagai berikut:
1. Bagah entasi Nilfp’ ada Kegiatan
Imtaq dalam Memingkatkan erdasan Spiritual di SMP

Negeri 21 Bandar Lampung?

2. Apa saja Faktor pendukung dan Penghambat
Implementasi Nilai-nilai Islam pada Kegiatan Imtaq
dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual pada Peserta
Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Implementasi Nilai-nilai Islam pada
Kegiatan Imtag dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
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2. Untuk Mengetahui Faktor pendukung dan Penghambat
Implementasi Nilai-nilai Islam pada Kegiatan Imtaq
dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual pada Peserta
Didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah:
1. Secara teoritis
Manfaat penelitian ini sebagai kontribusi dalam
rangka upaya mengimplementasikan nilai nilai islam.
Penelitian ini juga berguna sebagai bahan referansi dan
rujukan ilmu pengetahuan khususnya sumbangan
pemikiran terkait Implementasi Nilai-nilai Islam pada
Kegiatan Imtag di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, dan
diharapkan dapat memberi dampak positif dalam dunia
pendidikan,/ khususnya dunia pendidikan Islam, dengan
adanya penelitian ini-dapat menjadi konstribusi ilmiah.
serta peneliti berharap dapat berguna bagisperkembangan
iimu pengetahuan.

2. Secara prakb I A

a. 'Bagi sekolah, penelitian ini berguna se
ertimbangan dalam rangka.Eval ilai nilai islam

latan. Imtag jimplementasikan pada
ﬁik dala eningkatkan kecerdasan

spiritual

b. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk
memberikan bekal dan pengalaman sebagai calon
guru Pendidikan Agama Islam dimana memiliki peran
penting dalam mengimplementasikan nilai nilai islam

pada Kegiatan Imtag dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual pada peserta didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dibahas,
penelitian yang diangkat berjudul “Implementasi Nilai-nilai
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Islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik”
sejauh pengamatan peneliti belum ada yang meneliti. Kendati
demikian, peneliti menemukan karya ilmiah yang relevan
dengan tema penelitian ini, yaitu tentang peningkatan
kecerdasan spiritual pada peserta didik yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu, yaitu sebagai berikut:

1.

Jurnal yang ditulis olen Eny Fatimatuszuhro Pahlawati
(2021) “Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Dan
Kecerdasan Spiritual (Esq)” penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual telah diaplikasikan oleh peserta
didik dengan baik dan cukup bagus dalam kehidupan
sehari-hari_terutama dilingkungan sekolah. Peserta didik
telah mampu mengendalikan diri saat dihadapkan<dengan
persoalan-persoalan yang terjadi di lingkup sekolah

terutama. saat nerima materi dalam pembelaj
Meskipun mashlmserta didik yang
dapat.menerap inftidak menjadi beba

didik™=untuk mengajarkan nilai“nilai
Agama Islam untuk meningkatkan kecerdasan emosional

dan Witual kelrmp Al-Hikmah
Balongrejo SumaoBito Jombang®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama sama meneliti  upaya
meningkatkan kecerdasan spiritual pada peserta didik,
penelitian ini membahas tentang adanya peningkatan
kecerdasan emosional dengan mengimplementasikan
pendidikan Agama islam yang dibuktikan dengan peserta
didik telah mampu mengendalikan diri menghadapi
berbagai persoalan yang terjadi, begitupun dengan

7 By Robert and E Bob Brown, ‘Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama
Islam Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Dan Kecerdasan Spiritual (Esq)’,
6.1 (2004),Hal. 69.
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penelitian yang akan peneliti lakukan dimana akan
mengkaji pengimplementasian nilai — nilai islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional pada peserta didik.
Perbedaan nya penelitian ini lebih terfokus pada
penerapan nilai pendidikan Agama islam, untuk
meningkatkan Kecerdasan Emosioanl dan Kecerdasan
Spriritual kelas VIII di SMP Al-Hikmah Balongrejo
Sumobito Jombang. Penelitian ini terdapat 2 variabel
terikat yang menjadi tujuan, selain itu yang diterapkan
adalah Nilai pendidikan Agama Islam. Sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengkaji
pengimplementasian nilai — nilai islam pada peserta didik
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang mana peneliti
berasumsi terdapat suatu peningkatan dalam kecerdasan
spiritual peserta didik

2. Jurnal yang ditulis oleh Ma’mun Zahrudin, Shalahudin
Ismail, Uus Ruswandi, Bambang Samsul Arifin (2021)
yang berjudul “Implementasi® Budaya Religius dalam
Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spititual Peserta didiki’

jenis penelmi i mnakan metode
kualitatif: l li menunjukkan
implementasi budaya religius dalam meni
rdasans.spiritual pesertas.didik ui kegiatan
se dan.salam (3 i embacaan surah-
sum asmaulm&uhur berjamaah,
shalat dhuha, istighasah, dan infak gerak dua bumi telah
memenuhi  kriteria peningkatan kecerdasan spiritual
peserta didik.'®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan sama sama meneliti upaya meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik dengan
mengimplementasikan nilai nilai islam di sekolah.
Penelitian ini membahas tentang kegiatan pembiasaan

% Mamun Zahrudin and others, ‘Implementasi Budaya Religius Dalam
Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik’, Asatiza: Jurnal
Pendidikan, 2.2 (2021), Hal. 98 <https://doi.org/10.46963/asatiza.v2i2.293>.
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yang diimplementasikan pada peserta didik dalam rangka
meningkatkan  kecerdasan spiritual, adapun yang
implementasikan adalah kegiatan kegiatan yang berbasis
religious, begitupun dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Perbedaan penelitian ini berfokus pada siswa
Madrasah Ibtidiyah sedangkan penelitian yang akan
dilakukan melihat bagaimana implementasi nilai nilai
islam yang telah disusun untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual pada peserta didik tingkat SMP.
3. Jurnal yang ditulis oleh Achmad Maulidi (2020) yang
berjudul “Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa
Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching And
Learning Mata Pelajaran Al-Islam” jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran al-Islam
di SMA.Muhammadiyah |.Pamekasan.sudah cukup baik
meskipun belum mencapai tahap kesempurnaan. Ini
didasarkan pada pembelajaran yang terencana dengan

desain pengembangan silabus_dan pemilihan model
tepat.™ h l m

Persamaan i “den penelitian” yang
ilakukan=yaitu sama sama meneliti.tentan i
kecerdasan.spiritual peserta didik. Perbedaanya jurnal ini
berfowel pembep kan penelitan
yang akan dilaktkan™ menel#i nilai nilai islam yang

diimplementasikan disekolah.
4. Jurnal yang ditulis oleh Fiatul Huuriyyah, Hardi
Prasetiawan (2021) yang berjudul “Keefektivan Layanan
Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Islami Untuk
Meningkatkan Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik” jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian eksperimen. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa belum adanya pengembangan kecerdasan spiritual

9 Achmad Maulidi, ‘Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Mata Pelajaran Al-Islam’,
Reflektika, 15.1 (2020), Hal. 15 <https://doi.org/10.28944/reflektika.v15i1.398>.
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secara maksimal pada peserta didik. Maka dari itu layanan
bimbingan  kelompok  berbasis nilai-nilai  islami
merupakan salah satu rekomendasi layanan yang
diberikan oleh guru BK. %

Persamaan jurnal ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu sama sama meneliti peningkatan
kecerdasan spiritual pada peserta didik. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitan yang akan dilakukan yaitu
metode yang digunakan, penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan penelitian kualitatif, perbedaan
selanjutnya penelitian ini berfokus meneliti keefektivan
Layanan Bimbingan Kelompok berbasis Nilai-Nilai islam
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
Nilai-nilai islam yang terdapat dalam semua kegiatan
disekolah

5. Jurnal yang ditulis oleh Abdul Hamid, Benny Prasetiya,
dan Subhan Adi " Santoso< (2022) wyang @ berjudul
“Implementasi Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan D
Meningkatm d Spiritual  Siswa
Menengah lhumberasih” jenis pe

inf“menggunakan penelitian lapangan (Fiel
itu penelitian kualitatif yangsbersif riptif analitik
de dekatan .« pe i Hasil  penelitian
membukti hwa" ke yang dilakukan di SMP

Negeri 1 Sumberasih didasari oleh kegiatan keagamaan.”
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan vyaitu sama sama meneliti implementasi
kegiatan yang berbasis nilai nilai agama dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik. Perbedaan nya

2 Fiatul Huuriyyah and Hardi Prasetiawan, ‘Keefektivan Layanan
Bimbingan Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Islami  Untuk  Meningkatkan
Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik’, Seminar Nasional “Bimbingan
Dan Konseling Islami*, 20, 2021, Hal. 496.

2! Abdul Hamid, Benny Prasetiya, and Subhan Adi Santoso, ‘Implementasi
Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sumberasih’, Jurnal Pendidikan Islam, 8.2
(2022), 1-2 <https://doi.org/10.37286/0js.v8i2.154>.
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penelitian ini hanya berfokus pada kegiatan yang didasari
nilai keagamaan sedangkan penelitian yang akan
dilakukan juga mengkaji budaya dan kebiasaan disekolah
yang terdapat nilai-nilai islam didalamnya.

Berdasarkan penelusuran peneliti terkait dengan
kajian penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat
ditemukan pesamaan dan perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti
sekarang. Adapun persamaan penelitian ini dengan kelima
penelitian-penelitian diatas terletak pada jenis penelitian
yang sama-sama mengkaji peningkatan kecerdasan
spiritual.

Sedangkan pada sisi perbedaannya, penelitian ini
menekankan pada Implementasi Nilai-nilai islam dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP
Negeri 21 Bandar. Lampung, Artinya penelitian ini
dilakukan pada dengan waktu dan tempat yang berbeda.
Dimana penelitian ini akan dilakukan '‘pada tahun

2023/2024 di SME Negeri 21 iandar Lampung.
etode Penelitian I
x is Penelitian

Jenis penelitian yang akan® dilakukan oleh peneliti
adalahﬁkualitatif. Palitatif adalah
penelitian yang dilakukan demgan setting tertentu yang
ada di dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud
menginvestigasi dan memahami fenomena penelitian
kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.” Penelitian kualitatif berusaha
untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif
kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang
dilakukan terhadap kehidupan mereka. Metode penelitian

2 Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian
Kualitatif®, 21.1 (2021), Hal. 33 <https://doi.org/10.21831/hum.v21il.>.
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yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dimana peneliti mengambil masalah memusatkan
perhatian pada masalah-masalah aktual dan fakta-fakta
yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya, pada saat
dilaksanakannya penelitian.

Pada penelitian deskriptif, hal-hal yang perlu
dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian
adalah melakukan pencatatan, menganalisis,
menginterpretasikan ~ kondisi-kondisi  yang  terjadi.
Misalnya, deskripsi pada penelitian ini  untuk
menggambarkan Implementasi Nilai-nilai islam dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di SMP
Negeri 21 Bandar Lampung

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini bersifat kualitatif yang
mana tidak menggunakkan metode statistik. Metode yang
digunakan pada penelitian ini-adalah kualitatif deskriptif
yang mana mengambil masalah’ atau memus
perhatian pw ahaflasalah aktual dan f
yang terjadi l aimana adanya, p

dilaksanakannya penelitian.

3. Su
a. Sum aPri'me',

Sumber data primer merupakan sumber data
lapangan yang diperoleh secara langsung. Sugiyono
menjelaskan dalam bukunya bahwa, data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.”® Data primer ini
diperoleh dari sumber data pertama yakni person
dengan  menggunakan  prosedur dan  teknik
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.

2 Seanewati Oetama, Orientasi Kewirausahaan Terhadap

Keunggulan Dalam Bersaing (CV. AZKA PUSTAKA, 2022)
<https://books.google.co.id/books?id=L1h-EAAAQBAJ>.
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Observasi dilakukan dilapangan mengamati secara
langsung dan mencatat secara sistematis objek
penelitian.

Sumber penelitian diperoleh untuk menjawab
pertanyaan penelitian Adapun yang menjadi sumber
data primer melalui wawancara adalah Kepala SMP
Negeri 21 Bandar lampung, Wakil Kepala sekolah,
Guru PAI, peserta didik SMP Negeri 21 Bandar
Lampung kelas IX A, dan semua yang memiliki
keterkaitan dan perannya dengan penelitian ini.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber
data yang mendukung dan melengkapi sumber data
primer. Sugiyono dalam _bukunya menjelaskan
bahwa data sekunder merupakan _sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya melalui orang lain 'atau lewat
dokumen. ta sekunder, diperoleh dari sumbe
ketiga yakhﬁ n menggunakan
dokumenta sebagai  pend
enelitian. Sumber data sekunder~digu

mendukunginformasi yang" didapatkan dari sumber
Wu profil hpeserta didik,
data hasil belajar peserta didik.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Nasution mengemukakan bahwa metode
observasi merupakan dasar ilmu pengetahuan,
sebagaimana misalnya para ilmuwan hanya dapat
bekerja atau melakukan penelitiannya berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Metode  observasi
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian

2 |bid
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dengan cara mengamati secara langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian
atau tidak menggunakan perkataan, dan lebih
melibatkan indera pengelihatan (visual), juga
melibatkan indera lain seperti pendengaran, sentuhan,
penciuman.

Teknik observasi adalah suatu proses
pengumpulan data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan. Peneliti membuat laporan berdasarkan
apa yang dilihat , didengar, dirasakan selama
observasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran lebih jelas mengenai suatu peristiwa atau
kejadian.® Peneliti melakukan observasi partisipan
yaitu terlibat langsung dalam peristiwa yang diteliti.
Peneliti ‘mencatat, mengamati, menganalisis dan
selanjutnya.. dapat membuat kesimpulan observasi
terstruktur yaitu <observasi ' yang dirancang secara
sistematis tentang apa yang'akan diamati:

Metode observasi dalam penelitian ini pe
gunakarﬂt ﬂldapatkan data
Implem V\Iai ilatyislam dalam menin
kecerdasan spiritual peserta didik“di SMP.
Bandar,.Lampung; dan._untuk mati kondisi

ecara, umum, dan peserta didik
Ma di Iingm&h dan pada saat
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung;
mengamati faktor pendukung dan penghambat, terkait
Implementasi Nilai-nilai islam dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung.

Selanjutnya, untuk  mempertegas  dan
menguatkan hasil dari pelaksanaan observasi maka
seorang peneliti  dapat menggunakan teknik
wawancara maupun dokumentasi.

% Irawan soeharto, metode penelitian social, (Bandung, PT. Indeks, 2012),
hal. 61
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a. Wawancara

Teknik wawancara adalah cara pengumpulan
data dengan merekam jawaban atas pertanyaan yang
diberikan kepada responden. Peneliti mengajukan
pertanyaan kepada responden dengan pedoman
wawancara, mendengarkan jawaban, mengamati
perilaku, dan merekam semua respon dari yang
disurvei. Wawancara dilakukan dengan membuat
pertanyaan terstruktur yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti sudah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang diperoleh.

Adapun yang akan peneliti wawancara adalah
Kepala SMP Negeri 21 Bandar Lampung yaitu Bapak
Drs. Tahmin dan guru guru PAI SMP Negeri 21
Bandar Lapung yaitu Ibu Raudhatul JIflah S.Ag, dan
Bapak Dimas S:Pd.l. dan siswa siswi kelas IX SMP
Negeri 21 Bandar Lampung sebanyak 30 orang.

b. Dokumentas
Doﬂti m teknik pengu

data yang a g ditulisy tercetak
dipindai._dengan optik. Teknik=“doku
dilakukan dengan pedoman‘dokumentasi yang terdiri
Nau garis- g akan dicari
datanya. Dokumentasi addlah teknik pengumpulan
data dengan cara memanfaatkan data sekunder yang
telah ada.

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu
peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi
dengan cara membaca surat surat, pengumuman,
pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan -
bahan tulisan lainnya.?®

Adapun dokumentasi yang peneliti butuhkan
yaitu dokumentasi terkait implementasi nilai nilai

% 35 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018) <https://books.google.co.id/books?id=59VE8DWAAQBAJ>.
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islam dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik
di SMP Negeri 21 Bandar Lampung

5. Teknik Analisis Data

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan , pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan
tertulis dilapangan.?’

Nasution dalam Imam Suprayogi menjelaskan
bahwa reduksi data atau proses transformasi, diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
transformasi data yang muncul dalam catatan di
lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan
hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan
memilah-milahkannya.<ke dalam" satuan konsep,
katagori atau tema tertentu.?®

Reduksi * data dapat  berartim=merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
yang pe;ﬂi rWan polanya dan
yanguti Il nya mereduksi dat
memilih data yang relevan dan<bermak
emberikan gambaran _yang jela memudahkan

pengumpula jutnya. Data yang
mmlah da ait dengan Implementasi
nilai nilai islam dalam meningkatkan kecerdasan
peserta didik di SMP Negeri 21 Bandar Lampung,
yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
observasi dan wawancara akan direduksi dengan cara
digolongkan sesuai dengan kategori aktivitas.
Kemudian hasil observasi dan wawancara tersebut

2 sugiyono, Metode kualitatif kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal.
245

% |mam Suprayogi, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), h.193.
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peneliti gabungkan dengan data dokumentasi. Setelah
di gabungkan antara hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi, selanjutnya peneliti akan membuang
data yang di anggap tidak diperlukan dalam penelitian
ini.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan Kketika
sekumpulan informasi disusun sehingga memberi
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data
kualitatif berupa teks naratif berbentuk catatan
lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua
nya dirancang untuk mengumpulkan informasi
sehingga menjadi sebuah bentuk .yang tersusun.
Setelah data direduksi® langkah _selanjutnya yaitu
mendisplaykan data. Display /data dapat berbentuk
uraian naratif, bagan, diagram alur dan lain sejenisnya

atau dalam bentuk-bentuk lain.® Dengan men-di
data, maka mm untuk memaha
yang terjadt; encanakan  kerja  selanj

berdasarkan apa yang telah dipahami ters

sételah, data diesreduksi terkait dengan
Iw' ilai nilai F meningkatkan
kecerdasan peserta didik @ SMP Negeri 21 Bandar
Lampung, diperoleh melalui observasi, wawancara,

dokumentasi peneliti sajikan dalam bentuk data
deskriptif.

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman
Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), h.70.

% syharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 249.
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti

secara terus menerus selama berada dilapangan. Dari
pengumpulan data penelitian kualitatif mulai mencari
arti benda, mencatat keteraturan pola, penjelasan-
penjelasan konfigurasi yang mungkin, alur sebab
akibat dan proposisi. Dalam penarikan kesimpulan
tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang
telah dikumpulkan. Dari hasil interpretasi itu
kemudian digabungkan dengan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
sehingga dapat dilihat kenyataan/fakta konkret di
lapangan dan dapat dianalisa. Dalam penelitian
kualitatif kesimpulan merupakan suatu temua baru
yang sebelumnya tidak ada. Kesimpulan dapat berupa
deskriptif atau gamabr-suatu objek yang sebelumnya
masih belum jelas keabsahannya sehingga setelah
diteliti~menjadi* jelas, -<selain itupsdapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, dan teori.

6.7 Uji Keabsautl A

Pada penelitian kualitatif peneliti har ampu
gungkap. _kebenaran yangs. objektif,” karena itu
pemeri eabsahan« dat enelitian kualitatif
bersifat s penti'ng.mmi[k bertujuan untuk
mengukur tingkat kredibilitas atau kepercayaan penelitian
kualitatif sehingga dapat di pertanggungjawabkan secara
ilmiah. Menurut Sugiyono dalam bukunya ia menjelaskan
bahwa triangulasi merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*
Sedangkan menurut Melong triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu, untuk keperluan pengecekan atau

81 sugiyono, Op.Cit., h. 241.
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sebagai pembanding terhadap data itu.** Dalam

pemeriksaan keabsahan data, pada penelitian kualitatif
dengan menggunakan teknik triangulasi, maka akan lebih
meningkatkan kekuatan data apabila dibandingkan dengan
satu pendekatan.

Dengan menggunakan triangulasi artinya peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-
beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Teknik pengumpulan data yang dimaksud berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sumber
data yang sama secara serentak. Penggunaan triangulasi
tersebut dilakukan agar data yang diperolen  dari
informan penelitian yang menjadi sumber data primer
menjadi lebih valid, konsist, tuntas, dan pasti sehingga
dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan.

Sugiono ‘dalam. bukunya menjelaskan bahwa
triangulasi terdapat tiga macam  triangulasi. _Adapun
macam-macam triangulasi tersebut, yaitu triangulasi
sumber,  triangulasi teknik . dan triangulasi
Berdasarkan mﬁx ik triangulasi‘yan
peneliti papark alam penelltlan ini
gunakan teknik trlangula5| sumber.
sumber digunakan, untuk _menguji- kreadibilitas data

dilakmcara _mean diperoleh
melalui beberapa®sumber.

Peneliti memilih menggunakan teknik tersebut guna
memperoleh kebenaran atau keabsahan baik berupa data-
data atau dokumen yang berkaitan dengan Implementasi
dengan Implementasi nilai nilai islam dalam
meningkatkan kecerdasan peserta didik di SMP Negeri 21
Bandar Lampung.

%2 |_J Moleong and T Surjaman, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remadja
Karya, 1989) Hal. 330<https://books.google.co.id/books?id=Y XsknQEACAAJ>.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami skripsi ini,
maka dalam pembahasannya dibagi menjadi empat bab.
Untuk lebih jelasnya, peneliti menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB | berisi latar belakang masalah, fokus masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Pada bab satu ini bermaksud untuk
mengarahkan pembaca terhadap esensi dari penelitian ini.

BAB Il menjelaskan tentang landasan teori, mulai
dari pengertian Implementasi nilai-nilai islam, tujuan dan
fungsi nilai-nilai islam, factor yang mempengaruhi
implementasi nilai-nilai islam, kecerdasan spiritual.

BAB Ill gambaran umum lokasi yang akan dijadikan
tempat penelitian dan penyajianfakta dan data penelitian.

_ BAB IV berisi. tentang analisis penelitian meliputi
data penelitian dan temuan penelitian.

BAB V berisi penutup yang meliputi‘kesimpulan

hasil penelitian telah ukan, /kritik dan
jugarkata penut o
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